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ABSRTAK 

 

 

SuciAudinaRahmi. 2018.   Hubungan Minat terhadap Hasil Belajar siswa 

dalam pembelajaran Seni Tari di SMP Negeri 4 

Padang.“Skripsi”.Jurusan Sendratasik Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan hubungan 

minat dengan hasil belajar seni tari di SMP N 4 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode korelasional (hubungan). Penelitian korelasional dimaksudkan untuk 

meneliti ada tidaknya hubungan minat siswa terhadap hasil belajar seni tari siswa 

kelas  VIII SMP  N 4 Padang.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 

VIII SMP N 4 Padang yang berjumlah 220 siswa, sedangkan sampel penelitian 

adalah 69 orang siswa kelas VIII SMP N 4Padang yang di ambil secara random. 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data berupa angket penelitian dan 

hasil belajar siswa pada semester Ganjil (1) tahun ajaran 2017/2018. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti 

antara minat siswa terhadap hasil. Dengan nilai rhitung 0,628 dan rtabel .0,237 

dalamtarafsignifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa rhitung besar dari rtabel 

sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara minat dan hasil belajar seni tari siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Salah satu program pemerintah untuk mencerdaskan 

masyarakat adalah belajar secara formal. Pendidikan seni budaya merupakan 

mata pelajaran yang diberikan secara formal melalui pendidikan sekolah. 

Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu 

tempat untuk membentuk manusia yang terampil dan mandiri, dengan 

berbagai muatan materi dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dalam 

mata pelajaran seni budaya yang meliputi seni tari, seni musik, seni rupa, dan 

seni teater. Mata pelajaran seni budaya merupakan pendidikan untuk 

pengembangan dan pelestarian budaya yang kita miliki. Di dalam mata 

pelajaran seni budaya, siswa banyak belajar mengenai kesenian-kesenian 

tradisi dan kesenian-kesenian yang bersifat modern sesuai dengan kurikulum 

yang telah di ajarkan. Sekolah mempunyai pengaruh yang cukup besar 

tehadap individu (anak). Dalam lingkungan sekolah anak mengalami proses 

belajar baik yang berkaitan dengan aspek koqnitif, afektif, dan psikomotor. 

Proses belajar tersebut tertuju pada perkembangan secara optimal.   

Pembelajaran merupakan proses yang mengandung serangkai perbuatan 

siswa dan guru atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
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eduktif dalam  mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses 

pembelajaran. Untuk itu guru harus memiliki kompetensi-kompetensi, baik 

dalam merencanakan pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, 

memilih dan menggunakan multi metoda, multi sumber dan multi media 

sehingga dapat memperoleh hasil belajar siswa yang diinginkan. 

Hasil belajar menjadi ujung dari proses belajar mengajar, yang berguna 

sebagai alat  ukur sejauh  mana subjek belajar  mampu menguasai materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Tidak hanya itu, hasil belajar dapat 

menjadi cerminan keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga berguna untuk mengetahui kedudukan siswa 

dalam kelas, sedangkan bagi guru evaluasi dan pelaporan dalam bentuk hasil 

belajar  merupakan suatu pertanggung jawaban atas usaha mengajar yang 

dilakukan. Hal ini menjadikan hasil belajar sebagai salah satu tanda 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal di sekolah SMP N 4 Padang, peneliti 

menemukan keterangan tentang perilaku siswa pada pembelajaran Seni 

Budaya. Dimana pada pembelajaran Seni Budaya terdapat materi 

pembelajaran seni tari, dikarenakan materi harus sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013, yang  mana pada mata pelajaran seni budaya meliputi seni 

tari, seni musik, seni rupa, dan seni teater. Tetapi pada saat pembelajaran guru 

hanya memberikan penyampaian materi tentang seni musik dan seni rupa, 

pembelajaran seni tari tidak terlalu efektif di dalam pembelajaran dan tidak 
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terlalu diprioritaskan. Peneliti juga melihat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung guru mata pelajaran terlihat sangat monoton dalam mengajar 

sehingga  kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran seni tari yang 

mengakibatkan siswa siswi cenderung bermain, berbicara dengan teman 

sebangkunya dan kurang memperhatikan pembelajaran, hanya beberapa siswa 

yang memperhatikan penjelasan guru. Peneliti juga melihat kurang aktifnya 

siswa dalam pembelajaran seni tari, hal ini ditujukan pada saat guru 

mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan 

guru. Begitu juga saat guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 

tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi 

pembelajaran seni tari yang disampaikan. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, beberapa diantara mereka 

mengatakan bahwa mereka kurang menyukai mata pelajaran seni tari. Tidak 

banyak siswa yang tertarik pada pembelajaran Seni Tari, disamping itu 

menurut mereka mata pelajaran seni tari merupakan mata pelajaran yang 

tidak menantang dan tidak memerlukan pemikiran yang mendalam dan tidak 

mempengaruhi nilai mereka, dan juga menurut siswa pada pelajaran seni tari 

jika ingin mendapatkan nilai bagus harus duduk manis, jangan meribut, 

mengikuti perintah guru, dengan begitu sudah jelas akan mendapatkan nilai 

bagus. 

Fenomena diatas di duga yang mempengaruhi rendah hasil belajar salah 

satunya adalah minat, kurangnya siswa terlibat dalam pembelajaran kemudian 

membuat siswa kurang perhatian pada mata pelajaran seni tari. Sebagian 

siswa kurang fokus dalam menerima pesan dan isi materi pembelajaran, hal 
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ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni 

budaya. 

Minat memberi dorongan pada anak untuk berusaha lebih keras dari 

pada anak yang kurang berminat. Begitu juga dalam pembelajaran, penting 

bagi guru untuk membangkitkan minat pada diri siswa sehingga mereka 

memiliki ketertarikan untuk meningkatkan hasil. Minat belajar dapat timbul 

disebabkan beberapa hal, antara lain adanya keinginan yang kuat untuk 

menaikkan atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang 

dan bahagia. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, minat merupakan faktor 

yang mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Berkenaan dengan 

hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Minat terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari di 

SMP N 4 Padang” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Perhatian siswa pada pembelajaran seni tari rendah. 

2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran rendah. 

3. Minat belajar siswa rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah diatas, agar permasalahan tidak meluas dan 

terfokus pada pokok dari permasalahan, maka peneliti membatasi masalah 
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dalam penelitian ini, yaitu: “Hubungan Minat terhadap Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Seni Tari di SMP N 4 Padang” 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana Hubungan Minat terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Seni Tari di SMP N 4 Padang”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan “Hubungan Minat terhadap Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari di SMP N 4 Padang” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Menambah ilmu pengetahuan buat peneliti. 

2. Supaya siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran seni tari,lebih 

terpacu untuk belajar seni tari. 

3. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru kesenian SMP untuk lebih 

meningkatkan kegiatan pembelajaran. 

4. Memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana Pendidikan S1 pada jurusan 

Sendratasik FBS. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Salah satu faktor utama untuk mencapai kesuksesan dalam segala 

bidang, baik berupa studi, kerja, hobi, atau aktivitas apapun adalah minat. 

Hal ini karena dengan tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan 

melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka 

waktu yang lama, lebih berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak 

mudah bosan dengan apa yang dipelajari. Secara bahasa minat berarti 

“kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.” Minat merupakan sifat 

yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya 

terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan melakukan 

sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak 

mungkin melakukan sesuatu. 

Sedangkan pengertian minat secara istilah telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli, di antaranya Slameto (2013: 180) menyatakan 

minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri. 
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Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang 

dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan 

seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang 

disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. 

Belajar menurut bahasa adalah “usaha (berlatih) dan sebagai upaya 

mendapatkan kepandaian”. Dari beberapa pengertian belajar yang telah 

dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan 

latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam aspek 

pengetahuannya (kognitif), keterampilannya (psikomotor), maupun 

sikapnya (afektif).  

Dari pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 

sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan 

yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan 

tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

b. Fungsi Minat Belajar 

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha 

yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 

gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika 

seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti 

dan mengingatnya. 
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Minat menjadi guru yang telah membentuk sejak kecil sebagai misal 

akan terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini terwujud 

maka semua suka duka menjadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas 

dikerjakan dengan penuh sukarela. Dan apabila minat ini tidak terwujud 

maka bisa menjadi obsesi yang akan dibawa sampai mati. Dalam 

hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan 

dalam “melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya 

pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar.” 

Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam 

belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 

sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu 

menarik minat siswa, maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena 

adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. 

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force 

yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 

berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun 

belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. 

mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun 

karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil 

yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap 

pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. 
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c. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto (2013: 180) beberapa indikator minat belajar yaitu: 

perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari 

beberapa definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar 

tersebut diatas, dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu: 

1) Perasaan Senang 

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 

pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. 

Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, 

dan hadir saat pelajaran. 

2) Keterlibatan Siswa 

Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif 

bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

3) Ketertarikan 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan 

pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman 

afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias 

dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 

4) Perhatian Siswa 

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama 

dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi 

siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan 
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yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan 

sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: 

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi. 

2. Hasil Belajar 

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif  

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, 

biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam 

pembelajaran adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

atau tujuan instruksional. 

Menurut Hamalik (dalam Jihad 2013:15) hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta 

apersepsi dan abilitas. 

Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai, dan sikap setelah 

siswa tersebut mengalai proses belajar. Hasil belajar itu dapat diperoleh 

dengan mengadakan evaluasi, dimana evaluasi tersebut merupakan bagian 

dari proses belajar. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan 

dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu 

kemampuan yang dimiki siswa setelah menjalani proses belajar. 

3. Seni Tari 

Menurut Suzanne K. Langer (dalam buku Sudarsono, 1977:16) 

menyatakan bahwa tari adalah bentuk ekspresif itu, ialah bentuk yang 

diungkapkan manusia untuk dinikmati dengan rasa. Gerak-Gerak ekspresif 
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ialah gerak-gerak yang indah, yang biasa menggetarkan perasaaan 

manusia. Adapun gerak-gerak yang indah ialah gerak yang distilir 

didalamnya mengandung ritme tertentu. 

Sedangkan menurut Corrie Hartong (dalam buku Sudarsono, 

1977:17) Tari adalah gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan 

di dalam ruang. Sudarsono (1977:17) Tari adalah ekspresi jiwa manusia 

yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis dan indah. Untuk 

menghasilkan gerak yang indah membutuhkan proses pengelolaan atau 

penggarapan terlebih dahulu. 

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa tari adalah 

gerakan-gerakan yang disusun dan mengisi ruang baik dilakukan seorang 

atau kelompok tujuannya untuk kesempatan penonton atau pelaku dan juga 

tari merupakan ungkapan jiwa manusia yang dinyatakan melalui gerakan 

yang ritmis. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai rujukan kedua dari 

penelitian yang digunakan sebagai kajian teori dan juga dijadikan sebagai 

masukan tertulis dalam penelitian. Adapun penelitian relevan dari penulisan 

antara lain: 

1. Siti Patimah (2012) dalam skripsi yang berjudul “Hubungan Minat Siswa 

terhadap Hasil Belajar Seni Tari Kelas XI SMA N 3 Bukittinggi” 

kesimpulannya adalah bahwa ada hubungan antara minat belajar dengan 
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hasil belajar seni tari pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bukittinggi 

adalah signifikan, sedangkan dilihat dari hipotesisnya (HI) diterima. 

2. Dahlia Mardiani (2012) dalam skripsi yang berjudul “Minat Siswa 

terhadap Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 4 Pariaman” 

kesimpulannya adalah bahwa kurangnya minat belajar siswa terlihat dari 

indikator Perhatian, Keinginan dan disiplin adalah masih kurangnya siswa 

memperhatikan guru yang sedang menerangkan pelajaran seni tari, masih 

ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, masih kurangnya minat siswa 

yang bertanya pada pelajaran seni tari dan siswa dalam menari merasa 

kurang percaya diri. 

3. Amy Pratiwi (2009) dalam skripsi yang berjudul “Hubungan Minat Belajar 

Siswa dengan Hasil Belajar Seni Musik di SMPN 2 Sungayang Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar” kesimpulannya adalah terdapatnya 

hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan hasil belajar 

siswa SMPN 2 Sungayang. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil bahwa 

skor signifikan 0,001 < 0,05, yang berarti variable minat terhadap hasil 

belajar memiliki hubungan yang signifikan. 

Dari penelitian relevan diatas dapat dilihat beberapa persamaan 

dalam permasalan yang diteliti namun dengan objek penelitian dan hasil 

yang berbeda. Dimana peneliti meneliti tentang hubungan minat siswa 

terhadap hasil belajar seni tari kelas VIII di SMP Negeri 4 Padang. 
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C. Kerangka Konseptual 

Dalam penulisan ini akan mengulas mengenai hubungan minat dengan 

hasil belajar seni tari di SMP N 4 Padang. Dalam hal belajar  siswa akan 

berhasil belajarnya kalau ada keinginan atau rasa ketertarikan dalam belajar. 

Rasa keinginan atau ketertarikan inilah disebut dengan minat. Minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan  pada suatu hal atau aktifitas, tanpa 

ada yang menyuruh.  

Sehubungan dengan pembelajaran seni tari di SMP N 4 Padang, 

dikarenakan rendahnya minat siswa, hal ini ditandai dengan rendahnya hasil 

belajar siswa, rendahnya minat siswa diduga karena kurangnyaperhatian 

siswa dalam pembelajaran seni tari, ketika di dalam kelas siswa cenderung 

bermain dan tidak banyak yang memperhatikan guru saat sedang 

menerangkan materi pembelajaran seni tari, dan juga kurangnya perasaan 

senang pada siswa juga dapat menimbulkan  tiadanya ketertarikan siswa 

dalam belajar. 

Dikarenakan kurangnya ketertarikan, perasaan senang dalam belajar 

diduga menimbulkan rendahnya hasil belajar.  Dengan demikian peneliti 

ingin mendeskripsikan minat siswa terhadap hasil belajar tari di SMP N 4 

Padang. Maka peneliti menggambarkan kerangka konseptual berikut ini: 
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Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Sugiyono (2014:94). 

Untuk membuktikan tercapainya tujuan penulisan yaitu apakah terdapat 

hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar seni tari pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Padang, maka hipotesis penulisannya adalah: 

Ho  =  tidak terdapat hubungan yang berarti antara minat siswa terhadap 

hasil belajar seni tari di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang. 

Ha  =  terdapat hubungan yang berarti antara minat siswa terhadap hasil 

belajar seni tari di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang. 

 

Hubungan Minat dan 

Hasil Belajar 

Minat Hasil Belajar 

Hasil 

SMP N 4 Padang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 

hubunganminat belajar siswa dengan hasil belajar siswa SMP Negeri 4 

Padang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

minat belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran seni tari. Minat 

belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa SMP Negeri 4 Padang. 

Hal ini dapat dilihat dari korelasi yang cukup kuat antara hubungan minat 

belajar siswa dengan hasil belajar siswa. Ini dapat dilihat dari hasil rhitung lebih 

besar dari rtabeldalam taraf signifikan 5% (0,628 > 0,237). Dengan demikian, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila siswa tidak berminat untuk 

mempelajari sesuatu maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. 

Sebaliknya, apabila siswa mempunyai minat yang besar maka hasil yang 

diperolehnya akan lebih maksimal karena siswa yang mempunyai minat 

terhadap sesuatu yang diminatinya akan lebih memaksimalkan perhatianya 

kepada mata pelajaran tersebut yang diamati. Dengan perhatian yang tinggi 

terhadap mata pelajaran Seni Tari akan menghasilkan nilai yang memuaskan. 

Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi minat belajar siswa maka akan 

semakin baik pula hasil belajar yang akan dicapai siswa pada pembelajaran 

Seni Tari. 
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B. Saran  

Hasil belajar ditunjukkannya melalui nilai yang telah diberikan oleh 

seorag guru dari jumlah studi yang dipelajari peserta didik. Pada setiap 

kegiatan disaat pembelajaran tentunya harus ada yang dapat dicapai untuk 

mendapatkan hasil yang baik, untuk itu ditujukannya melalui nilai hasil 

belajar yang diberikan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran.Untuk 

tercapainya hasil belajar yang maksimal diperlukannya pencapaian siswa 

yang tinggi dalam belajar dan diperlukannya minat dari siswa dan dorongan 

yang tinggi. Dengan demikian sumbangan yang ingin peneliti berikan ialah:  

1) Kepada pihak sekolah dan guru hendaknya memantau keadaan 

peserta didik ketika dilingkungan sekolah dan diluar sekolah. Dan 

memberikan pengarahan yang baik untuk meningkatkan minat belajar siswa 

sehingga nilai yang didapatkan akan terus meningkat. 

2) Kepada guru mata pelajaran Seni Tari untuk dapat memberikan 

pengarahan pada siswa didik agar terus meningkatkan minat belajar dan 

diharapkannya terus memperkaya ilmu dalam pengetahuan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.  

3) Kepada orang tua diharapkan selalu memantau dan menemani 

siswa ketika belajar, sehingga disaat siswa merasa kesulitan dalam belajar 

dapat terbntu dengan adanya orang tua. Dan diharapkan untuk memberikan 

motivasi kepada siswa untuk meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

siswa mendapatkan nilai hasil belajar yang maksimal. 
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